BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kinerja
2.1.1 Definisi Kinerja
		Kinerja berasal dari istilah prestasi kerja yang telah dicapai seseorang. Pengertian kinerja mengacu pada kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai sesuai dengan tugas yang diberikan. Dengan   demikian maka kinerja itu adalah hasil yang dicapai dengan melakukan pekerjaan tersebut serta dipahami dengan apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya (Mangkunegara, 2016). 
		Kinerja merupakan hasil dari suatu proses yang direferensikan dan diukur dalam kurun waktu tertentu menurut syarat atau kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya (Edison, 2016).
		Secara umum kinerja dapat diartikan sebagai keseluruhan proses kerja seorang individu, dan hasilnya dapat dijadikan dasar untuk menentukan apakah suatu pekerjaan individu itu baik atau tidaknya (Roziqin, 2012).
		Berdasarkan pendapat para ahli diatas, definisi kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan peran dan tugas individu tersebut dalam suatu organisasi yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi dimana individu tersebut bekerja.
2.1.2 Tujuan Kinerja
2.1.2.1 Memperoleh peningkatan kinerja yang berkelanjutan.
2.1.2.2 Mendorong perubahan yang lebih berorientasi kinerja.
2.1.2.3 Meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan.
2.1.2.4 Mendorong untuk mengembangkan kemampuan.
2.1.2.5 Membangun hubungan yang terbuka. (Abdullah, 2014).
2.1.3 Faktor–faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Mangkunegara, 2016 faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain : 
2.1.3.1 Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) diatas rata – rata (IQ 110 – 120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan keterampilan dalam mengerjakan pekerjaannya sehari – hari. Kemudian akan lebih mudah mencapai kinerja yang sesuai dari harapan. Oleh karena itu pegawai perlu ditempatkan pada kerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
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2.1.3.2 [bookmark: dengan_apa_yang_dikerjakan_dan_bagaimana]Faktor Motivasi
Motivasi merupakan bentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi dan kondisi  yang menggerakan pegawai dapat terarah untuk mencapai tujuan organisasi kerja. Sikap pegawai yang mendorong dirinya untuk berusaha mencapai prestasi kerja yang maksimal. Pegawai harus mempunyai siap mental maupun secara fisik dan memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, serta mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja yang maksimal.
2.1.3.3 Dimensi Kinerja
Menurut Edison.dkk 2016, dimensi kinerja terdiri dari	:
a. Target
Target merupakan indikator terhadap pemenuhan jumlah barang, pekerjaan, atau jumlah uang yang dihasilkan.
b. Kualitas
	Kualitas adalah elemen penting, karena kualitas yang dihasilkan menjadi kekuatan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan.
c. Waktu penyelesaian
	Penyelesaian yang tepat waktu membuat kepastian distribusi dan penyerahan pekerjaan menjadi pasti. Ini adalah modal untuk membuat kepercayaan pelanggan.

d. Taat asas
	Tidak saja harus memenuhi target, kualitas dan tepat waktu tapi juga harus dilakukan dengan cara yang benar, transparan dan dapat dipertanggung jawabkan.
2.1.3.4 Indikator Kinerja
	Menurut Setiawan 2017, berhasil atau tidaknya kinerja yang dicapai oleh organisasi tersebut dipengaruhi oleh tingkat kinerja karyawan baik secra indidual maupun kelompok. Dengan kata lain semakin baik kinerja karyawan makan akan semakin baik juga kinerja organisasinya. Untuk mengukur kinerja dapat menggunakan indikator- indikator sebagai berikut :
a. Ketepatan penyelesaian tugas
	Merupakan pengelolaan waktu dalam bekerja dan juga ketepatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.
b. Kesesuaian jam kerja
	Kesediaan karyawan dalam mematuhi peraturan perusahaan yang berkaitan dengan ketepatan waktu masuk/pulang kerja dan jumlah kehadiran.
c. Tingkat kehadiran
	Jumlah ketidak hadiran karyawan dalam suatu perusahaan selama periode tertentu.

d. Kerjasama antar karyawan
	Kemampuan karyawan untuk bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas yang ditentukan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.
e. Kepuasan kerja
	Karyawan merasa puas dengan jenis pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dalam perusahaan.
2.1.3.5 Aspek–aspek Standar Kinerja 
	Menurut Husein Umar, 2017 mengemukakan bahwa aspek-aspek yang dinilai kinerja mencangkup sebagai berikut :  
a. Mutu pekerjaan 
b. Kejujuran karyawan 
c. Inisiatif 
d. Kreativitas
e. Kehadiran 
f. Sikap 
g. Kerjasama 
h. Keandalan 
i. Pengetahuan tentang pekerjaan 
j. Tanggung jawab
k. Pemanfaatan waktu kerja

2.1.4 [bookmark: _TOC_250041][bookmark: Ada_sejumlah_faktor_apabila_diperhatikan]Faktor-faktor yang Membangun Kinerja
		Ada sejumlah faktor apabila diperhatikan dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh akan memberikan kontribusi dalam membangun kinerja. Dari sekian banyak faktor tersebut ada empat faktor yang paling dominan. Keempat faktor dimaksud adalah sebagai berikut (Abdullah, 2014) :
[bookmark: a._Kompetensi_][bookmark: b._Pemberdayaan_]	2.1.4.1	Kompetensi
[bookmark: c._Kompensasi_]	2.1.4.2	Pemberdayaan
[bookmark: d._Penghargaan__]	2.1.4.3	Kompensasi
[bookmark: (Abdullah,_2014)._]	2.1.4.4	Penghargaan (Abdullah, 2014).
2.2 Perawat Gigi
Dalam Undang-undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan adalah seseorang yang memiliki komitmen  dalam bidang kesehatan dan memiliki pengetahuan serta keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan. Tenaga medis mempunyai hak untuk melaksanakan pekerjaan kesehatan.
Menurut Undang-undang Nomor 38 Tahun 2014 adalah perawat adalah orang yang telah lulus pendidikan tinggi keperawatan di dalam atau di luar negeri, menurut undang-undang yang berlaku. Keperawatan merupakan kegiatan yang memberikan asuhan kepada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. Pelayanan keperawatan merupakan salah satu bentuk pelayanan profesional yang merupakan komponen pelayanan kesehatan berbasis ilmu keperawatan (termasuk kesehatan dan penyakit).
Menurut Kementerian Kesehatan Nomor 58 Tahun 2012, sebagai salah satu jenis tenaga kesehatan, perawat gigi berhak menyelenggarakan pekerjaan perawatan gigi sesuai dengan bidang profesinya. Perawat gigi mengacu pada setiap orang yang telah menerima pendidikan keperawatan gigi sesuai dengan hukum dan peraturan, dengan syarat memiliki Surat Izin Perawat Gigi (SIPG) dan Surat Izin Kerja (SIK)
Perawat gigi dapat secara mandiri melakukan perawatan gigi dan / atau bekerja di institusi medis. Dalam melaksanakan pekerjaan, perawat gigi berhak memberikan pelayanan perawatan gigi dan mulut, antara lain:
2.2.1 Bekerja keras untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut
2.2.2 Upaya pencegahan penyakit gigi
2.2.3 Tindakan medis dasar saat gigi terbatas
2.2.4 Pelayanan Kebersihan Gigi
2.3 Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 47 Tahun 2016 memutuskan  bahwa fasilitas pelayanan kesehatan merupakan suatu tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan pelayanan kesehatan baik secara promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah atau kesehatan masyarakat. Untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang baik, diperlukan juga fasilitas pelayanan kesehatan untuk memberikan pelayanan kesehatan yang terjangkau bagi seluruh masyarakat dalam ruang lingkup perbaikan kesehatan, pelayanan kesehatan, pengobatan dan pemulihan kesehatan.
Menurut Undang – Undang No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan menjelaskan bahwa penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan menjadi tanggung jawab pemerintah pusat dan daerah untuk menyediakan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat agar mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.
2.4 Konsep Dasar Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut
2.4.1 Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut
	Program pelayanan kesehatan gigi diberikan dalam kurun waktu tertentu, Artinya perawat gigi harus mampu merencanakan perawatan untuk pasien dalam kerangka waktu yang jelas untuk pelayanan keperawatan di rumah sakit. Kegiatan perencanaan kesehatan gigi dan mulut ini bisa diselesaikan dalam 1 bulan, 6 bulan, 1 tahun atau beberapa tahun tertentu yan diselenggarakan secara berkesinambungan dalam bidang promotif, preventif, dan kuratif, dalam penjelasan sebagai berikut :
2.4.1.1 Promotif
	Dalam pelayanan kesehatan gigi tugas sebagai perawat gigi adalah untuk meningkatkan keterampilan kesehatan masyarakat melalui dengan pembelajaran diri dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat, sehingga mereka bisa menolong dirinya sendiri dan mampu berperan aktif dalam masyarakat berdasarkan peran sosial serta kebijakan publik yang mendukung. Tujuannya adalah Sekelompok orang yang sehat dapat memiliki gigi dan mulut yang sehat.
Program promotif bertujuan untuk :
a. Meningkatkan pengetahuan masyarakat dibidang kesehatan gigi
b. Memotivasi serta membimbing masyarakat untuk membiasakan pemeliharaan diri dalam bidang kesehatan gigi dan mulut baik untuk diri sendiri maupun keluarga.
c. Sebagai upaya pencegahan penyakit gigi dan mulut.
d. Mengetahui adanya kelainan dalam mulut sedini mungkin kemudian mencari sarana pengobatan yang tepat dan benar.
2.4.1.2 Preventif
	Pelayanan secara disengaja yang dilakukan untu mencegah terjadinya gangguan maupun kerusakan gigi dan mulut bagi seseorang. Perawatan preventif yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Perawatan rutin misalnya sikat gigi secara teratur 2x sehari yaitu pagi hari setelah sarapan dan sebelum tidur malam.
b. Perawatan periodik yaitu melakukan pemeriksaan gigi dan mulut pada pelayanan kesehatan dokter gigi, puskesmas maupun rumah sakit setiap 6 bulan sekali dengan contoh melakukan pembersihan karang gigi agar tidak terjadinya kerusakan jaringan pendukung gigi
2.4.1.3 Kuratif 
		Program yang bertujuan untuk merawat, mengobati serta memperbaiki gigi yang mempunyai masalah kesehatan gigi dan mulut terutama penyakit kronis. Apabila telah terjadi kerusakan gigi, dokter gigi dapat melakukan tindakan penambalan atau pencabutan gigi.
2.4.2 Tujuan Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi Dan Mulut
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) telah menetapkan tujuan  pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut sebgai berikut :
2.4.2.1 Tujuan Umum
	Untuk meningkatkan mutu, cakupan, efisiensi pelayanan kesehatan gigi dan mulut dalam rangka tercapainya kemampuan pelihara diri di bidang kesehatan gigi dan mulut, serta status kesehatan gigi dan mulut yang optimal. 
	Tujuan ini ditetapkan oleh Kemenkes dalam salah satu program nasional yaitu Bulan Kesehatan Gigi Nasional. Kegiatan edukasi serta pelayanan kesehatan gigi dan mulut gratis yang dilakukan secara konsisten setiap tahun, sejak tahun 2010 merupakan kerja sama Kementerian Kesehatan dengan Fakultas Kedokteran Gigi (FKG), Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) dan PT Unilever Indonesia Tbk.
2.4.2.2 Tujuan Khusus
a. Meningkatkan sikap, pengetahuan dan kemampuan masyarakat untuk berperilaku hidup sehat dengan tujuan yang ingin dicapai agar masyarakat mampu memelihara kesehatan gigi dan mulut yaitu :
1) Melakukan sikat gigi di pagi dan malam hari
2) Mengkonsumsi makanan yang berserat dan berair
3) Menghindari/mengurangi makanan yang kariogenik
4) Melakukan pemeriksaan gigi dan mulut rutin minimal ssetiap 6 bulan sekali.
		Dengan membiasakan diri melakukan hal-hal baik tersebut, masyarakat diharapkan mampu melaksanakan upaya untuk mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut.
b. Upaya agar masyarakat mengetahui kelainan-kelainan kesehatan gigi dan mulut serta mampu mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasinya dengan upaya yang dilakukan yaitu memberikan pengetahuan dan menyebarkan informasi penyakit gigi dan mulut serta kelainan-kelainan dan bagaimana cara mengatasi penyakit atau kelainan tersebut.

c. Masyarakat mampu menggunakan sarana pelayanan kesehatan gigi dan mulut sesuai dengan kebutuhan.
2.4.3 Tindakan Perawat Gigi Dalam Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut
	Menurut Keputusan Menteri Kesehatan No. 284 tahun 2006 tindakan yang dilakukan oleh tenaga perawat gigi adalah dalam bentuk upaya promotif dan preventif serta membantu upaya kuratif sederhana, yang meliputi :
2.4.3.1 Promotif
a. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
b. Pelatihan kader kesehatan gigi
c. Membuat dan menggunakan alat peraga
d. Mendemonstrasikan dan menginstruksikan oral propilaksis
e. Konseling tindakan promotif dan preventif kesehatan gigi dan mulut 
2.4.3.2 Preventif
a. Pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut (OHIS)
b. Sikat gigi bersama/massal
c. Melakukan scalling
d. Pencegahan karies dengan fluor 
1) Kumur-kumur dengan larutan fluor
2) Pengolesan larutan fluor pada permukaan gigi
e. Pengisian pit dan fissure sealent

2.4.3.3 Kuratif
a. Pengobatan darurat untuk menghilangkan rasa sakit
b. Perawatan gigi dan mulut pasien pasca tindakan
c. Pencabutan gigi susu
d. Penumpatan dengan teknik Atraumatic Restorative Treatment (ART)
e. Penumpatan dengan Glass ionomer
f. Penumpatan dengan amalgam
	Beberapa tindakan di atas dapat dilakukan sendiri oleh perawat gigi, tetapi dapat pula dilakukan dalam tim. Bila dilakukan dalam tim kesehatan gigi, dokter gigi mempunyai wewenang dan tanggung jawab memberikan pelayanan medis dan perawat gigi mempunyai kewenangan memberikan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut. Tenaga perawat gigi dapat bertindak sebagai mitra dokter gigi yaitu sebagai dental asistensi, yaitu :
a. Asistensi pada pelayanan kedokteran gigi umum
b. Asistensi pada pelayanan kedokteran gigi spesialis







2.4.4 Standar Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan No. 284 Tahun 2006 tentang standar pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebagaimana dimaksud yaitu suatu tuntunan yang digunakan oleh perawat gigi dalam menjalankan tugas pelayanan kesehatan gigi dan mulut agar memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu serta merupakan ptunjuk untuk bekerja dengan professional dlam menjalankan kegiatan di lapangan.
Untuk melaksanakan tugas pelayanan kesehatan gigi dan mulut memerlukan asuhan keperawatan yang optimal yang sesuai dengan standar-standar yang telah ditetapkan oleh Menteri Kesehatan. Asuhan keperawatan kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan oleh perawat gigi memiliki 8 jenis standar, yaitu :











	No
	Standar
	Penjelasan

	1
	Standar Administrasi
	a. Memiliki Surat Izin Perawat Gigi (SIPG)
b. Memiliki Surat Izin Kerja (SIK)


	2
	Standar Pengumpulan Data Kesehatan Gigi
	a. Penjaringan Data Kesehatan Gigi dan Mulut
    1. Anamnesa
    2. Pengamatan 
· Fisik
· Perilaku
· Sikap pasien
    3. Pemeriksaan fisik
· Inspeksi
· Palpasi
· Auskultasi
· Perkusi

b. Pemeriksaan OHIS
· Menentukan gigi – gigi indeks yang akan diperiksan untuk pemeriksaan DI dan CI
· Menentukan gigi – gigi pengganti apabila ada gigi indeks yang tidak ada
· Pemeriksaan debris sesuai kriteria penilaian debris dan calculus
· Menghitung debris score dan calculus score
· Menghitung OHIS score menurut standar WHO

c. Pemeriksaan DMF-T/def-t
· DMF-T untuk gigi tetap
· DMF-T  untuk gigi sulung
· Melakukan peeriksaan keadaan gigi geligi yang mengalami kerusakan D/d, M/m, T/t
· Menghitung indeks DMF-T/def-t
· Angka DMF-T/def-t menggambarkan banyaknya karies yang diderita pasien

d. Pemeriksaan CPITN  
· Mengukur kondisi jaringan periodontal
· 
· Menentukan tingkatan kondisi jaringan periodontal
· Perkiraan kebutuhan perawatan dengan menggunakan periodontal probe





Lanjutan 2.1
	No
	Standar
	Penjelasan

	3
	Standar Promotif
	a. Penyusunan Rencana Kerja Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut 
· Penataan rencana kerja penyuluhan
· Mengidentifikasi masalah
· Menentukan perioritas masalah
· Membuat alat bantu pendidikan yang sesuai dengan materi dan sasaran
· Menentukan jadwal pelaksanaan penyuluhan
· Membuat rencana evaluasi penyuluhan

b. Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut
· Memilih materi penyuluhan sesuai dengan kebutuhan sasaran
· Memilih metode penyuluhan sesuai dengan materi
· Memilih alat bantu penyuluhan
· Melakukan evaluasi setelah pelaksanaan penyuluhan

c. Pelatihan Kader
· Menentukan daerah binaan 
· Memilih materi pelatihan
· Memilih metode pelatihan
· Memilih media dan metode pembelajaran
· Melakukan evaluasi dengan mempraktikan materi yang telah diberikan


	4
	Standar Preventif
	a. Sikat gigi massal
b. Kumur – kumur dengan larutan flour
c. Pembersihan karang gigi
d. Pengolesan flour
e. Penumpatan pit dan Fissure sealant


	5
	Standar Kuratif
	a. Pencabutan gigi sulung goyang derajat 2 atau lebih
b. ART
c. Penumpatan gigi dengan bahan amalgam
d. Penumpatan gigi 1 – 2 bidang dengan bahan sewarna gigi/ glass ionomer
e. Pencabutan gigi permanen akar tunggal ( gigi sulung dan tetap) dengan infiltrasi anestesi
f. Rujukan
g. Pencatatan dan pelaporan
 


	Lanjutan 2.1
	No
	Standar
	Penjelasan

	6
	Standar Hygiene Kesehatan Gigi
	a. Hygiene petugas kesehatan gigi dan mulut
b. Sterilisasi dan pemeliharaan alat – alat kesehatan gigi
c. Hygiene lingkungan kerja


	7
	Standar Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pasien Umum Rawat Inap


	8
	Standar Pemeliharaan/ Penggunaan Peralatan dan Bahan



Tabel 2.1 Standar Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut

2.5 Rumah Sakit
2.5.1 Pengertian Rumah Sakit
Menurut WHO (World Health Organization), Rumah Sakit adalah bagian integral dari suatu organisasi social dan kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan peripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah Sakit juga merupakan pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik.
Berdasarkan undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit yaitu institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.
2.5.2 Tujuan, Tugas dan Fungsi Rumah Sakit
		Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 44 tahun 2009 tentang tujuan, tugas dan fungsi  rumah sakit adalah:
2.5.2.1 Tujuan Rumah Sakit
a. Mempermudah akses masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan.
b. Memberikan perlindungan terhadap keselamatan pasien, masyarakat, lingkungan rumah sakit dan sumber daya manusia di rumah sakit.

c. Meningkatkan mutu dan mempertahankan standar pelayanan rumah sakit.
d. Memberikan kepastian hukum kepada pasien, masyarakat, sumber daya manusia rumah sakit, dan Rumah Sakit
2.5.2.2 Tugas Rumah Sakit
	Tugas rumah sakit umum adalah melaksanakan upaya pelayanan kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan mengutamakan penyembuhan dan pemulihan yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan peningkatan dan pencegahan serta pelaksanaan upaya rujukan.
2.5.2.3 Fungsi Rumah Sakit
a. Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit.
b. Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga sesuai kebutuhan medis.
c. Penyelenggaaan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan kesehatan.


d. Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahan bidang kesehatan
	Dalam upaya menyelenggarakan fungsinya, maka Rumah Sakit umum menyelenggarakan kegiatan :
1) Pelayanan medis
2) Pelayanan dan asuhan keperawatan
3) Pelayanan penunjang medis dan nonmedis
4) Pelayanan kesehatan kemasyarakatan dan rujukan
5) Pendidikan, penelitian dan pengembangan
6) Administrasi umum dan keuangan
2.5.3 Rumah Sakit Citra Medika Depok
Rumah Sakit Citra Medika Depok bernaung di bawah PT Citra Medika Lestari Jaya. Rumah Sakit Citra Medika Depok berlokasi di Jl. Raya kalimulya No. 68 Rt.006/007 Kel. Kalimulya Kec. Cilodong Kota Depok, berdiri di atas tanah seluas 1.999 M2, memiliki 4 lantai ditambah dengan basement, bangunan seluas 4.104 M2  ini berkapasitas 79 tempat tidur. Rumah Sakit Citra Medika Depok menjadi salah satu rumah sakit penyedia layanan kesehatan umum satu-satunya di Kecamatan Cilodong Depok dengan tipe kelas C, Rumah sakit ini didukung oleh dokter spesialis, paramedis dan non medis yang handal dalam bidangnya. 
Pembangunan fisik Rumah Sakit Citra Medika Depok bertujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan yang komprehensif dengan dukungan teknologi penunjang medis serta fasilitas terbaik kepada masyarakat kota Depok.  Pada tahun 2015, Perseroan memfokuskan pada operasional rumah sakit sehingga menjadi lebih efisien dan berkinerja tinggi dengan merekrut tim manajemen bisnis yang solid dan beberapa dokter senior yang sangat berpengalaman dalam bidang pengelolaan rumah sakit. Visi dan Misi Rumah Sakit untuk menjadi rumah sakit pilihan yang dapat memenuhi harapan dan kebutuhan pasien dan pelanggan sepanjang masa.
2.5.4 Poliklinik Gigi RS Citra Medika Depok
Poliklinik Gigi Rumah Sakit Citra Medika Depok merupakan pusat rujukan faskes pertama yang berasal dari puskesmas dan klinik yang tersebar pada wilayah depok, serta menerima rujukan yang berasal dari praktek dokter gigi. Pelayanan kesehatan gigi dan mulut di poliklinik gigi Rumah Sakit Citra Medika Depok merupakan pusat rujukan BPJS, Asuransi dan Umum. Pelayanan kesehatan gigi dilakukan oleh 4 dokter gigi dan 6 perawat gigi. 
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